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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditeras tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar BahasaIndonesia(KBBI). Secaragaris besar pedoman trandliterasi itu adalah
sebagal berikut:
A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliteras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tandasekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

dan trandliterasi dengan huruf latin

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan
Arab
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik diatass
z Jm J Je
z Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dd D De
3 Zd Z Ze (dengan titin diatas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
e Sin S Es
By Syin Sy Esdanye
o= Sad S Es (dengan titin
dibawah)
o= Dad D De (dengan titik
dibawah)
L Ta T Te (dengan titik dibawah




L Za Z Zet (dengan titik
dibawah)
d ‘ain ‘ Komaterbalik diatas
¢ Gan G Ge
< Fa F ef
é Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
9 Wau W We
2 Ha H Ha
o Hamzah ' Apostrof
S ya y Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Voka Rangkap Vokal Panjang
l=a =4
=i s =Aj ¢ =1
i = u )i =au JT =u

C. TaMarbutah
Ta marbutah'hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Aas 5152 ditulis mar’atun jamiilatun
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4%L ditulis faatimah
D. Syaddad (Tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
&) ditulis rabbanaa
Sl ditulisalbirra
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E. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
Ol ditulis asy-syamsu
Ja N ditulis ar-rajulu
3L ditulis as-sayyidatu
Kata sandang yang diikuti oleh“huruf gomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengantanda sempang.
Contoh:
Sl ditulis al-qomaru
xadl ditulis al-badiiu
J3aI ditulis al-jalaalu
F. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditrandliterasikan
dengan apostrof (“).

Contoh:
&l ditulis umirtu

s ditulis syai’un
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ABSTRAK

Azzahara, Fgar Ayu .3419024. Model Komunikasi Da’l Jamaah Asmaul Husna
An-Nur dalam Membangun Khoirunnas Perempuan di Wilayah Batang. Skripsi,
Program Studi [Imu Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab
dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Miftahu Huda, M.Sos.

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Macam-macam Qaulan, Nilai Islam

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model komunikasi dakwah
(penyebaran ajaran Islam) jemaah Asmaul Husna An-Nur dalam membangun
khoirunnas (kesgahteraan nasional) perempuan. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada pentingnya kemunikasi dakwah yang efektif dan Islami dalam
membentuk karakter perempuan yang beriman, bermoral mulia, dan sadar sosial.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observas,
wawancara, dan dokumentas terhadap para dai, pengurus, dan jemaah Asmaul
Husna An-Nur di wilayah Batang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model komunikasi dakwah yang
diterapkan olen Jemaah Asmaul Husna An-Nur memprioritaskan penerapan
berbagai gaulan, yaitu qaulan sadidan, gaulan baligha, gaulan marufa, qaulan
karima, gaulan layyina, dan gaulan maisura. Penerapan gaulan-gaulan ini tercermin
dalam penyampaian pesan dakwah yang jujur, jelas, sopan, lembut, dan mudah
dipahami oleh jamaah perempuan. Selain itu, komunikasi dakwah juga
mengintegrasikan nilai-nilai Islam termasuk nilai-nilai ketuhanan, keadilan dan
kepercayaan, nilai-nilai kemanusiaan, kemandirian dan kepedulian sosial, serta
nilai-nilai moral.

Implikasi dari komunikasi dakwah ini terlinat jelas dalam pembentukan
perempuan-perempuan yang khoirunnas (perempuan bak), yaitu perempuan-
perempuan yang mempunyal ketakwaan spiritual dan sosial, akhlak mulia, mandiri,
dan mampu berperan aktif serta memberi manfaat bagi keluarga dan masyarakat.
Dengan demikian, model komunikasi dakwah Jamaah Asmaul Husna An-Nur
memberikan kontribus yang signifikan dalam mengembangkan kualitas
perempuan berdasarkan nilai-nilai Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Komunikasi Islami adalah proses penyampaian pesan-pesan Islami yang
berasal dari Al-Qur'an dan Sunnah dengan menggunakan prinsip-prinsip
komunikasi agar pesan-pesan tersebut dapat dipahami, diterima, dan
dipraktikkan oleh penerima komunikasi |slami. Komunikasi |slami tidak hanya
berorientasi pada penyampaian informasi keagamaan, tetapi juga bertujuan
untuk membentuk sikap, perilaku, dan perubahan sosial sesuai dengan nilai-nilai
Islam.! Menurut, Onong Uchjana Effendy, komunikasi dakwah adalah kegiatan
komunikasi yang berisi pesan-pesan Islam dan dil akukan secara terencana untuk
memengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku manusia agar sesual dengan gjaran
Islam.?

Dalam sgjarah Islam, peran perempuan dalam dakwah telah ditunjukkan
sgjak masa Rasulullah SAW. Tokoh-tokoh perempuan seperti Khadijah binti
Khuwailid, Aisyah binti Abu Bakar, dan para sahabiyah lainnya berkontribusi
besar dalam penyebaran garan Islam, baik melalui keteladanan, pendidikan,
maupun penyampaian ilmu. Khadijah RA berperan sebagai pendukung utama
dakwah Rasulullah SAW pada masa awal kenabian, sementara Aisyah RA

dikena sebaga periwayat hadis dan pendidik umat. Fakta historis ini

1 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 28.
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 10



menunjukkan bahwa perempuan memiliki kapasitas intelektual dan spiritual
yang kuat dalam mendukung dakwah Islam.

Secara empiris, berbagal realitas sosia menunjukkan bahwa perempuan
menghadapi tantangan yang semakin kompleks, baik dalam aspek moral, sosial,
maupun spiritual. Fenomena degradasi nilai, meningkatnya kekerasan terhadap
perempuan, lemahnya ketahanan keluarga, serta rendahnya kesadaran spiritual
di sebagian masyarakat menunjukkan perlunya penguatan peran dakwah
perempuan®.

Secara teoretis, peran perempuan dalam dakwah dapat dijel askan melalui
teori peran sosia dan nilai-nilai 1slam. Talcott Parsons menyatakan bahwa
masyarakat akan berjalan stabil apabila setiap individu menjalankan peran
sosialnya sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. Perempuan memiliki
kecenderungan ‘menjalankan peran ekspresif, seperti pembinaan moral,
penguatan nilai-nilai kemanusiaan, dan penjagaan keharmonisan sosial .*

Dalam praktik - dskwah di Jamaah Asmaul Husna An-Nur, da’i
menyampai kan pesan-pesan keagamaan yang bersifat aplikatif dan dekat dengan
kehidupan sehari-hari jamaah. |si pesan dakwah tidak hanya berfokus pada
aspek ibadah ritual, tetapi juga menekankan nilai-nilai sederhana yang dapat
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menjaga lisan, menumbuhkan
kesabaran, keikhlasan dalam beramal, kepedulian sosial, serta membangun

hubungan yang baik dalam keluarga dan lingkungan sekitar. Pendekatan ini

3 Parsons, Talcott. 1951. The Social System. New Y ork: Free Press.
4 Rakhmat, Jalaluddin. 2015. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya.



menunjukkan bahwa dakwah diarahkan untuk membentuk kesadaran beragama
yang membumi dan kontekstual®

Selain itu, da’i juga menyampaikan pesan dakwah yang berkaitan dengan
peristiwa-peristiwa penting dalam Islam, seperti Isra’ Mi’raj, khususnya pada
aspek akhirus sunnah (hikmah dan pesan moral akhir dari peristiwa tersebut).
Isra’ Mi’raj dipahami tidak hanya sebagai peristiwa spiritual Nabi Muhammad
SAW, tetapi juga sebagal penguatan nilai kedisiplinan ibadah, tanggung jawab
moral, dan kesadaran akan hubungan manusia dengan Allah SWT serta sesama
manusia. Melalui penyampaian pesan ini, jamaah perempuan diarahkan untuk
meneladani nilali ketaatan, keistigamahan, dan akhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari®

Di masyarakat peran perempuan sangat penting dalam berkegiatan sosial,
baik sebagal ibu pendidik, maupun kegiatan sosial yang dilakukan untuk
mengktifkan sebuah organisasi. Namun berbagal tantangan masih dihadapkan
oleh perempuan, seperti kurangnya pemahaman wawasan tentang keagamaan
yang mendalam, pengaruh budaya patriarki, serta akses keterbatasan terhadap
pendidikan islam yang inklusif.

Tidak dapat dipungkiri bahwa hidup seseorang berawa dari seorang
perempuan yaitu ibu. Sgak berada dalam kandungan, dilahirkan, disusui, dan
dibesarkan dengan senantiasa kasih sayang bersama ibunya. Jadi pasti bahwa

kehidupan ini tidak akan ada, berjalan dengan normal tanpa adanya perempuan.

5 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011.
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2002



Dapat dilihat dari beberapa aturan agama-agama di dunia tidak ada aturan yang
yang |ebih memuliakan perempuan sebagai seorang ibu melebihi islam’.

Berdasarkan hasil pemikiran peneliti, dakwah perempuan tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian garan agama, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan perempuan. Melaui dakwah yang komunikatif dan
berkesinambungan, perempuan dapat dibina menjadi individu yang memiliki
kesadaran spiritual, kecakapan sosial, serta kepedulian terhadap lingkungan
sekitarnya. Dakwah perempuan yang efektif mampu membentuk karakter
perempuan yang tidak hanya salehah secara personal, tetapi juga berperan aktif
dalam kehidupan sosial.

Namun pada kenyataannya, peran perempuan dalam dakwah belum
sepenuhnya dimaksimalkan. Masih terdapat perempuan yang memandang
kegiatan dakwah sebatas aktivitas ritual, tanpa diiringi pengamalan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sebagian kegiatan keagamaan
belum secara sistematis diarahkan untuk membangun kemandirian, kepedulian
sosial, dan kesadaran perempuan sebagal agen perubahan. Kondis ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara idedlitas dakwah dan realitas yang
terjadi di masyarakat.®

Keberadaan Jamaah Asmaul Husna An-Nur menjadi salah satu upaya
nyata dalam menjawab persoaan tersebut. Jamaah ini tidak hanya berfokus pada

aktivitas spiritual, tetapi juga membina perempuan melalui proses komunikasi

7 Zulfahani hasyim “Perempuan dan Feminisme Dalam Perspektif Islam”
8 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015.



dakwah yang berkesinambungan. Melalui kegiatan zikir, penggian, dan
interaksi jamaah, perempuan diarahkan untuk memahami nilai-nilai 1slam secara
utuh dan mengimplementasikannya dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan
masyarakat.

Dengan demikian, dakwah yang dilakukan melaui Jamaah Asmaul Husna
An-Nur diharapkan mampu membentuk Khoirunnas Perempuan, vyaitu
perempuan yang memiliki kualitas iman dan akhlak yang baik, mampu
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta memberikan
manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Konsep khoirunnas menegaskan bahwa
sebaik-baik manusia adalah mereka yang paling bermanfaat bagi sesamanya.®
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model komunikasi
dakwah Jamaah Asmaul Husna An-Nur dalam membangun Khoirunnas
Perempuan.

. Rumusan Masalah
Dari permasalahan di aias, penulis memberi batasan dalam perumusan
masal ah, yaitu :
1. Bagaimana model komunikasi dakwah jamaah asmaul husna dalam
membangun khoirunnas perempuan di wilayah Batang?
2. Bagaimananilai-nilai islam dan sosial Jamaah asmaul husna an-nur Batang?
. Tujuan Penédlitian
Dengan Rumusan M asalah yang ada maka peneliti memiliki tujuan umtuk
mendeskripsikan dan mengetahui 1ebih mendalam dan terperinci tentang M odel

Komunikas Dakwah Jamaah Asmaul Husna An-Nur dalam Membangun



Khoirunnas Perempuan Di Wilayah Batang, adapun tujuan dan manfaat
mengena permasalahan di antaranya:
1. Untuk mengetahui Model Komunikasi Da’i Pada Jamaah Asmaul Husna
dalam membangun khoirunnas perempuan di wilayah Batang
2. Untuk mengetahui Nilai-nilai IsSlam Jamaah Asmaul Husna An-
nur Batang
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap ilmu komunikas
yang nantinya dapat menambah ilmu pengetahuan mengena model dakwah
iIsam dan dapat menjadi sumber referensi bagi para penulis-penulis
selanjutnya mengenai Model Komunikasi Da’i pada Jamaah Asmaul Husna
An-Nur Dalam Membangun Khoirunnas Perempuan di Wilayah Batang.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
sebagal sal ah satu bahan acuan bagi pelaksana parapeneliti yag relevan dimaa
mendatang kepada mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Ushuludin Adab dan
dakwah terhadap pentingnya menjadi perempuan yang sebaik-baiknya
manusia dalam islam. Dan hasil akhir pada penelitian ini semoga akan

bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.



E. Tinjauan Pustaka
1. Model Komunikasi

Model komunikas adalah fenomena atau gambaran, bak itu nyata
maupun abstrak, dengan memfokuskan bagian-bagian terpenting fenomena
atau gambaran tersebut. Model dapat digunakan untuk memperjelas dan
membantu fenomena komunikasi. Definis model komunikasi sendiri adalah
gambaran sederhana dari proses komunikas yang memperlihatkan hubungan
antara satu bagian komunikasi dengan. bagian yang lainnya. Daam
menyampal kan pesan dakwah, metode memiliki peran yang sangat penting,
jikapesan dakwah memiliki sifat yang baik, tetapi cara penyampaiannyatidak
maksimal, maka pesan tersebut bisa saja ditolak olen mad’u (pendengar)®.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode sebagai berikut

Model Stimulus Respont, merupakan model yang paling awal dalam
mempelgari ilmu komunikasi. Model ini- memberikan petunjuk bahwa
komunikasi adalah suatu proses aks ‘dan reaksi. Model ini menilai bahwa
kata-kata baik verbal, nonverbal, komunikass melalui gambar dan tindakan
akan memberikan efek terhadap orang lain untuk memberikan respon dengan
cara masing-masing*®. Adapun tokoh-tokoh Stimulus respon menurut para

ahli sebagal berikut:

9 Zikri Fachrul Nurhadi, “Teori-teori kmunkasi:teori komunikasi dalam perspektif penelitian
kualitatif,” Bogor: Ghalia Indonesia,2015

10 Nurfadillah, Nurfadillah, et al. "Behavioristic Learning Theory." Proceeding of
International Conference on Education, Society and Humanity. Vol. 2. No. 1. 2024.



a. Edward Lee Thorndike

b.

Menurut Thorndike, belgjar adalah proses interaksi antara stimulus
dan respon. Stimulus adalah sesuatu yang diterima dengan terjadinya
kegiatan belgar seperti perasaan, pikiran, atau ha lain yang dapat
ditangkap dengan indera atau suatu perubahan dari lingkungan luar yang
menjadi simbol untuk mengaktifkan organisme untuk melakukan reaksi
dan berbuat. Sedangkan respon adel ah reaksi yang dimunculkan seseorang
ketika menerima ikmu, yang dapat puia berupa pikiran, perasaan, atau
gerakan akibat adanya rangsangan.
van Petrovich Pavlov

Classic Conditioning adalah proses yang ditemukan Pavlov melalui
percoannya terhadap anjing, dimana perangsang asli dan netra
digabungkan dengan stimulus bersyarat secara terus menerus yang
berulang sehingga. mengakibatkan munculnya reaksi yang diinginkan.
Memiliki pengeriian bahwa proses belajar yang terjadi secaraotomatis dan
tidak disadari, dimana seseorang belgjar mengasosiakan atau stimulus

dengan stimulus lain, sehingga menghasilkan respon yang sama.

c. Burrhus Frederic Skinner

Menurut Skinner hubungan antar stimulus dan respon yang terjadi
melaui interaks dengan lingkungannya, yang kemudian menimbulan
perubahan tingkah laku, menurutnyarespon yang diterima oleh seseorang

tidak sesederhanaitu, karena stimulus-stimulus yang diberikan akan saling



berinteraks dan interaksi antar stmulus akan memengaruhi respon yang
dihasilkan. Prinsip utama pandangan Skinner, Descriptive behaviorisme.

Behaviorisme merupakan salah satu aliran dalam psikologi yang
berpendapat bahwa untuk memahami perilaku seseorang, kgian harus
difokuskan pada aktivitas-aktivitas yang tampak dan dapat diamati, bukan
pada ke adian-kejadian hipotesis yang terjadi didalam diri individu. Oleh
karena itu, penganut aliran ini Secara tegas menolak keberadaan unsur-
unsur kesadaran atau mental dalam diri. manusia. Pandangan seperti ini
sebenarnya telah ada sgak masa Yunani Kuno, ketika psikologi masih
dianggap sebagai bagian dari filsafat. Namun, sebagai aliran formal dalam
psikologi, behaviorisme mulai berkembang dengan resmi saat J.B. Watson
pada tahun 1913 menyatakan bahwa psikol ogi merupakan ilmu alam yang
bersifat eksperimental dan objektif. Karena itu, pendekatan psikologi
harus menggunakan metode empiris seperti observasi, pengkondisian,
pengujian, dan laporan verbal.

Komunikas dalam proses dakwah tidak hanya untuk memberian suatu
informasi dan memengaruhi lawan bicaranya sgja, tetapi tujuan terpenting
komunikasi dalam dakwah yaitu mendorong mad’u untuk melakukan ajaran-
garan agama dengan mendahulukan memberikan pengertian, memengaruhi
sikap, dan membina hubungan dengan baik. Maka dari itu sebagai seorang
da’i yang tugasnya menyampaikan materi tentang dakwah, sudah hal yang

penting memilih metode dakwah yang sesuai dengan kondis dan situasi
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mad’unya, agar penyampaian dakwahnya dapat diterima dengan mudah dan
medapat respon tanggapan yang baik dari mad’u.
2. Etika Komunikasi 1slam
Etika Komunikasi Islam merupakan pedoman dan nilai dan prinsip
komunikasi yang diambil dari Al-quran dan Hadist, yang mengatur
bagamana manusia menyampaikan pesan dengan benar, sopan, dan
bertanggung jawab. Dalam islam, komunikasi tidak hanya dipandang sebagai
aktivitas penyampaian informasi, tetapl juga sebaga bentuk moralitas yang
mencerminkan .iman seseorang. Oleh karena itu, komunikasi harus
mengandung unsur kebenaran, kesopanan, dan kelembutan, serta bertujuan
untyuk menciptakan kesejahteraan sosial dan menjaga martabat manusia. '
Al-Quran secara eksplisit memberikan petunjuk tentang etika
komunikasi melalui konsep gaulan, prinsip ucapan yang baik dan bermoral.
Konsep ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi dalam islam dinilai dari
IS pesan, metode penyampaian, dan dampaknya terhadap individu dan
masyarakat.'?
a. Qaulan Sadidan (Ucapan yang Benar dan Jujur)
Qaulan sadidan berarti menyampaikan ucapan yang benar, jujur, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Komunikas ini membutuhkan kejujuran
dan menghindari kebohongan, manipulasi, dan informas yang

menyesatkan. Prinsip ini merupakan dasar untuk membangun kepercayaan

1 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran (Bandung: Mizan, 2013), him. 379
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remagja
Rosdakarya, 2017), him. 55.
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dan integritas sosia.? Allah SWT memerintahkan orang-orang beriman
untuk berbicara jujur daam Surah Al-Ahzab, ayat 70, yang
memerintahkan mereka untuk berbicarajujur.

. Qaulan Ma‘rufan (Ucapan yang Baik dan Pantas)

Qaulan ma‘rufan adalah komunikasi yang disampaikan dengan kata-
kata yang baik, sopan, dan sesua dengan norma sosial. Ucapan ini tidak
menyakiti perasaan, tidak merendahkan orang lain, dan mencerminkan
karakter yang mulia Prinsip ini menekankan pentingnya kesopanan dalam
interaksi sosial.*

. Qaulan Layyinan (Ucapan yang L embut)

Qaulan Layyinan mengajarkan bahwa komunikasi harus dilakukan
dengan kelembutan dan empati, bahkan kepadamerekayang berkuasaatau
yang telah berperilaku buruk. Kelembutan dalam berbicara diyakini dapat
melunakkan hati dan membukajal an bagi-dialog yang konstruktif.® Prinsip
ini dicontohkan dal am perintah Allah kepada Nabi Musa dan Harun ketika
mereka berdakwah kepada Firaun.

. Qaulan Balighan (Ucapan yang Efektif dan Berpengaruh)

Qaulan balighan mengacu pada komunikasi yang jelas, tepat sasaran,
dan mampu menyentuh hati pendengar. Pesan disampaikan secara
argumentatif dan sesuai dengan kondisi psikologis audiens, sehingga dapat
memberikan pengaruh positif. Prinsip ini menekankan efektivitas

komunikasi tanpa mengabaikan nilai-nilai etika.®
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e. Qaulan Kariman (Perkataan yang Mulia dan Menghormati)

Ucapan yang mulia dan penuh hormat adalah ucapan, terutama
kepada orang tua dan merekayang patut dihormati. Bentuk komunikasi ini
mencerminkan tata krama yang baik, kesopanan, dan penghormatan
terhadap martabat manusia.”

f. Qaulan Maisuran (Perkataan yang Mudah Dipahami dan Menenangkan)

Bahasa yang sederhana dan menenangkan menekankan penggunaan
bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan menenangkan lawan bicara.
Prinsip ini .mencegah komunikasi menjadi. kasar dan berbelit-belit,
sehingga pesan dapat diterima dengan baik.®

Secara, keseluruhan, etika komunikasi Islam berfungsi sebagai
pedoman moral untuk membangun hubungan sosial yang harmonis dan
beradab. Prinsip-prinsip ini sangat relevan dalam kegiatan dakwah dan
pengembangan masyarakat, termasuk -dalam upaya mengembangkan
perempuan yang khoirunna, individu yang bermanfaat bagi diri mereka
sendiri dan lingkungan mereka.

F. Penelitian Relevan
Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk membedakan penelitian terdahulu
dengan penelitian baru, sehingga penelitian ini dapat dipertanggung jaabkan
sebagaimana mestinya. Penelitian mengenai Model Komunikasi Da’i jamaah
asmaul husna an-nur dalam membangun Khoirunnas Perempuan di Wilayah
Batang , dalam penelitian ini, penulis mendapatkan sumber informasi dari

buku,jurnal, skripsi, tesis dan lainnya, yang berkaitan dengan judul penulisyang
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sedang diteliti. Tentunya peneliti bukanlah orang pertamayang meneliti tentang

Model Komunikasi Dakwah. Berikut penelitian atau buku yang membahas

penelitian yang sama tersebut untuk dijadikan rujukan atau bahan referensi

diantaranya:

1. Penelitian yang ditulis oleh Irma Sugiyanti dengan judul “Model Komunikasi
Dakwah pimpinan ranting IPNU IPPNU dalam meningkatkan partisipasi
anggota IPNU IPPNU di desa sidorgjo kecamatan warungasem kabupaten
Batang”. Penelitian iniditulis pada tahun 2023. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teori
fenomenolgi./Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian penulis,
yatu kesamaan membahas tentang model komunikas dakwah dalam proses
penyampai an kepada masyarakat. Perbedaanya penelitian terdahulu mendliti
meningkatkan patisipal |PNU IPPNU sedangkan penelitian terbaru mendliti
jamaah asmaul husnaan-nur dalam membangun khoirunnas perempuan. Dan
metode yang digunakan juga sama menggunakann metode kualitatif.*®

2. Penelitian yang dilakukan olen Nungky M & Lani (2021) menunjukkan bahwa
Komunitas Ayo Cinta Magid (ACM) di Kota Metro memiliki model
komunikasi dakwah yang terstruktur melalui pembagian beberapa divis
sesuai bidang kegiatan, seperti ACM Riders Subuhan, ACM Bolt, ACM
Ukhti, ACM Peduli, dan ACM Sport. Model komunikasi dakwah yang

digunakan mengacu pada model komunikasi Lasswell, dengan penekanan

13 Irma Sugianti, “Model Komunikasi Dakwah Pimpinan Ranting IPNU IPPNU dalam
Meningkatkan Partisipas Anggota IPNU IPPNU di Desa Sidorgjo Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang”
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pada penyampaian pesan dakwah yang baik, menyegjukkan hati, dan mudah
diterima oleh masyarakat. Fokus penelitian ini adalah pada praktik
pengamalan syiar Iam yang dilakukan oleh komunitas ACM di Magjid
Tagwa Kota Metro. Adapun perbedaannya dengan penelitian terbaru terletak
pada objek dan fokus kagian, di mana penelitian terbaru mengkaji Jamaah
Asmaul Husna An-Nur dalam membangun Khoirunnas perempuan.
Sementara itu, persamaannya terletak pada pembahasan mengenai model
komunikas dakwah serta penggunaan. metode penelitian deskriptif
kualitatif.*

3. Jurnal yang ditulis oleh Zakaria Al-Anshori dengan judul Model Komunikasi
Dakwah Islamiyah. Jurna ini membahas model komunikasi dalam dakwah
Islam, di mana seorang da’i dapat menerapkan berbagai pendekatan
komunikasi. Penelitian ini juga menekankan bahwa keberhasilan dakwah
sangat bergantung pada kualitas dan kemampuan seorang penceramah atau
da’i.. Penelitian ini. memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yaitu
membahas tentang Model Komunikasi Dakwah, dan metode nya pun sama
yaitu penggunakan metode kualitatif. Namun penelitian terdahulu memiliki
perbedaan dengan penelitian terbaru yaitu penelitian terdahulu membahas
tentang Model Komunikas Dakwah Idamiyah Di Kelurahan Pongo
Kecamatan Wangi-wangi provins Sulawesi Tenggara, yaitu yang dimana

penelitian terdahulu meneliti semua kajian-kajian yang ada di desa Pongo

4 Nungky Mei Lani, Model Komunikasi Dakwah Komunitas Ayo Cinta Masjid (ACM)
dalam Pengamalan Syiar Islam di Masjid Tagwa Kota Metro (Skripsi, 2021),
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tanpa ada objek khusus. Sedangkan penelitian terbaru penulis meneliti
tentang Model Komunkasi Dakwah Jamaah asmaul husna an-nur dalam
membangun khoirunnas perempuan di wilaah Batang. memiliki perbedaan
tempat dan objek penelitian.t®
G. Kerangka Ber pikir
Penelitian ini menggunakan kerangka berfikir seperti pada bagan 1
kerangka berfikir penelitian. Jamaah asmaul husna An-Nur adalah kelompok
jamaah asmaul husnayang memiliki namaJamaah Mujahadah Al Asmaul Husna
Annur (Jash Annur) yang diketual olen Ustadz. Hj. Nur Fatimah, S.Ag.
Kelompok Jash Annur sendiri memiliki kegiatan rutin setiap sebulan dua kali,
yang dimana digelar di Gedung Jash Annur. Kegiatan yang dilakukan adalah
kegiatan keagamaan, seperti kajian beragama, soslal, dan kewirausahaan.
Anggota Jash Annur sendiri kurang lebih 400 orang, yang berasal dari seluruh
wilayah Batang. Anggotanya terdiri dari ibu-ibu rumah tangga dan lansia.
Melihat isu yang sering terjadi di wilayah Batang, banyak terjadi kasus
pelecenan seksual dan kebanyakan korbannya adalah perempuan. Sehingga
dengan adanya kegiatan jamaah asmaul husna ini yang beranggotakan khusus
perempuan sgja diharapkan dapat memberikan wawasan ilmu, selain tentang
keagamaan juga dapat membimbing paraibu-ibu menjadi perempuan yang bisa
menjaga dirinya sendiri dan keluarga perempuannya, supaya tidak ada lagi

kasus-kasus pelecehan itu terjadi.

15 Zakaria Al-Anshori “Model Komunikasi Dakwah Islamiyah,”komunikasi Penyiaran
Islam:Unimus Makassar no. 1 (2019): 31-41.
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Oleh karena itu, penelitian ini penulis ingin mengetahui Model
Komunikas Dakwah dan strategi yang digunakan kelompok Jamaah Asmaul
Husna An-Nur dalam Model Komunikasi Da’i Jamaah Asmaul Husna An-nur
daam Membangun Khoirunnas Perempuan di Wilayah Batang, sehingga
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan field research (studi kasus) dan
deskriptif kualitatif. Serta  menggunakan pendekatan deskriptif dengan

menggunakan metode kualitatif
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Jamaah Asmaul Husna AN-NUR

l |

Nilai-nilai 1slam Jamaah Asmaul

Model Komunikasi Da’i dalam membangun Husna An-nur Baiang

Khoirunnas Perempuan di Wilayah Batang

l l

1. Qaulan Sadida 1. Nilai llahiyah

2. Qaulan Baligha 2. Nila keadilan

3. Qaulan Ma’rufan 3. Nilai Kemanusiaan
4. Qaulan Masyuran 4. Nilai Kemandirian
5. Qaulan Kariman Kepedulian Sosial.

6. Qaulan Tsagilan 5. Nilai Moral

dan

v

Proses Internalisasi pada Jamaah Perempuan berupa
pemahaman, penghayatan, dan pengamaln nilai-nilai
dalam kehidupan sehari-hari

'

Pembentukan Khoirunnas Perempuan yaitu,
perempuan yang beriman, berakhlak mulia, mandiri,
peduli sosia, dan bermanfaat bagi masyarakat

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir Peneltian
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H. Metodologi Pendlitian
Daam penditian ini, penulis melakukan beberapa metode yaitu
sebagai berikut:
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a. JenisPenelitian
Penelitian dilakukan dalam tujuan mendapatkan kebenaran secara
ilmiah. Untuk memperoleh kebenaran tersebut, diperlukan adanya suatu
metode penelitians Penelitian tnl menggunakan metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang memahami suatu
fenomena-fenomena sosial atau manusia dengan menciptakan pandangan
yang utuh dan kompleks yang dapat dipaparkan dengan kata demi kata,
melporkan laporan terperinci yang diperoleh dari sumber informan, serta
dilakukan dengan latar seting secara alamiyah. '° Berdasarkan tempat
penelitian maka penelitiann termasuk pada penelitian 1apangan (field
research). Penelitian dilakukan secara lansug turun ke lapangan atau
melihat secara’ langsung terjadinya permasalahan. Maka penulis
menggunakan penelitian studi kasus (case study).’
Penelitian lapangan ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang
relevan dengan topik pembahasan dalam skripsi ini. Oleh karena itu,

penulis melakukan pengambilan data langsung di lapangan, yaitu pada

16 Muhammad R Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif (Y ogyakataUNY,
2021), him, 34

17 Kartono dan Kartini. Pengantar Meteodologi Riser Sosial. (Bandung: Mnadar Maju,
1996), him.32
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Jamaah Asmaul Husna An-Nur yang berlokas di Desa Kecepak,
Kabupaten Batang.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah rencana atau tahapan penelitian yang
meliputi berbagai pendapat-pendapat luar hingga metode terperinci dalam
pengumpulan, anaisis dan intrepetasi data.'® Pendlitian ini berfokus pada
pendektan deskriptif yang merupakan peneltian yang dilakukan yang
memiliki tujuan untuk menggambarkan fenomena yang sedang terjadi,
digunakan untuk menjawab maslah tentang apa, siapa, kapan, di maa dan
bagaimana terkait tentan permasalahan penelitian. Penulis mencoba
meneliti model komunikasi jamaah asmaul husna tersebut dalam upaya
membangun khoirunnas para jamaahnya yang dikhususkan untuk
perempuan di Desa Pasekaran K edungdowo Batang.®

2. Sumber Data

Berikut penjelasan mengenal jenis sumber datayang digunakan:

a. Data primer diperoleh melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis
dengan narasumber, serta hasil observasi penulis terhadap kasus yang
terjadi selama penelitian. Sumber data utama yang digunakan adalah hasil
wawancara dengan ketua, pengurus, dan beberapa anggota JASHNUR.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informas terkait Model

18 David Hizkia Tobing, dkk, Bahan Ajar Pendekatan Dalam Penelitian Kualitatif
(Denpasar: Universitas Udayana,2017) him. 12

1% Roosinda, Fitria Widiyani, et al. Metode penelitian kualitatif. (Yogyakarta : Zahir
Publishing, 2021), h. 30
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Komunikasi yang diterapkan dalam membangun khoirunnas perempuan
Batang
b. Sumber data sekunder bersumber dari internet,koran,buku, data-data, dan
dokumen-dokumen dari sumber lain. Selain itu penulis juga mengambil
sumber dari jurna-jurnal yang dapat menjadi sumber referensi dan
dianggap dapat membantu menunjang data-data dari penelitian.?°
3. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adal ah yang pertama, ibu Hj.
Nur Fatimah, S.Ag selaku ketua dari JASHNUR, yang kedua pengurus serta
3 anggota. Sedangkan objek penelitiannya yaitu Jamaah Asmaul Husna An-
Nur desa Pasekaran Batang.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian yang akan diuji oleh peneliti akan mencakup kasus yang
dipakal dalam penelitian kualitatif yang menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan kesimpulan yang bersifat-deskriptif. Studi kasus Model
Komunikasi Dakwah Jamaah Asmaul Husna dalam Membangun Khoirunas
Perempu an di Wilayah Batang dalam mengumpulkan data menggunakan
teknik sebagai berikut.
a Observas
Observasi merupakan proses mengamati, memperhatikan, meninjau
suatu objek suatu penelitian untuk medapatakan data yang valid. Teknik

observasi dapat dilakukan dengan menggunakan alat bantu berupa kamera

2 Deniza Sagina Utami, Paus (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)
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handphone,buku catatan, dan taperecoder. Observas yang akan dilakukan
penulis yait dengan melakukan observasi pada kelompok Mujahadah
Jamaah Asmaul Husna An-Nur. Penulis mengamati bagaimana cara
kelompok Mujahadah Jasnur melakukan kegiatannya apakah dapat
membangun khoirunnas perempuan di Batang
. Wawancara

Wawancara merupakan teknik penelitian untuk mendapatkan data
secara interpersonal atau dilakukan secara tatap muka, dimana satu orang
bertanya kepada seseorang yang diwawancarai. Teknik wawancara yang
akan dilakukan peneliti yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat
langsung terhadap narasumber yang ikut berperan dalam proses dakwah
yang dilakukan oleh ibu Hj. Nur Fatimah, S.Ag dan pengurus Jashnur Desa
Pasekaran' Batang terhadap para jamaahnya yang mengikuti kegiatan
ISlami tersebut. Wavwancara akan dil akukan kepada ketua dari Jashnur dan
pengurus JASHNUR meliputi ketua, wakil serta seperangkat pengurusnya.
. Dokumentasi

Teknik dokumentasi yang diggunakan penelitia bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Dengan melakukan teknik dokumentasi peneliti berharap dapat
menambah akurasi bahan-bahan yang akan diteliti seperti kegiatan rutin

Jashnur serta proses penelitian berlangsung.
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5. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan reduksi data,
display data, menyimpulkan dan verifikasi.
a Reduks Data

Data yang diperoleh dari lapangan akan cukup banyak dan masih
kompleks, maka dilakukan reduks data yang pencatatan di lapangan dan
merangkum hal-hal pokok sehingga focus pada hal-hal penting yang dapat
menyelesaikan tema permasalahan yang diteliti. ** Data yang telah
direduks dapat memberikan gambaran dan mempermudah peneliti dalam
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila doperlukan.

b. Display (Penyajian Data)

Setelah reduks data, selanjutnya penyajian data yang dapat
memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. Penyajian data dalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk bagan, uraian, singkat
hubungan antar kategori, dan lain sebagainya?

c. Kesimpulan Verifikas

Tahap yang terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data
yang diperolah dari hasil penelitian yang masih samar akan dibuktikan dan
diverifikasi agar kebenaran data tersebut dapat dipertanggung jawabkan?®.
Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan konfigurasi

yang utuh, maka menyimpulkan dan membuktikan dengan data-data yang

21 Dewi Sdiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan K ualitatif dan Kuantitatif., hal 93
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R& D, him 249
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R& D, him 252
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baru memungkinkan peneliti memperoleh keabsahan dari hasil penelitian,

dan data-data juga harus dicek kembali oleh pendliti.

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa analisis data dalam
penelitian ini yang pertama dilakukan yaitu menvatat dan merangkum hal-
hal pokok dari data yang diperoleh, kemudian data tersebut disgjikan
dalam bentuk bagan atau uraian singkat agar mudah dipahami. Selanjutnya
data diverifikas agar kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan.

|. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi penulis menggunakan sistematika
penelitian sebagal berikut.

Bab 1 Pendahuluan. Y ang memuat : Latar Belakang Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan Sistematika Penelitian

Bab Il menguraikan secara jelas tentang landasan teori dalam penelitian
dari duasub bab. Sub pertama membahas model komunikasi dakwah terdiri dari
pengertian, fungsi, model komuikasi dai. Sub kedua membahas tentang Jamaah
Asmaul Husna Annur terdiri dari pengertian, tujuan dan manfaat dari kegiatan
tersebuit.

Bab Il ini menguraikan secara jelas tentang dalam bab ini penulis
memaparkan semua hasil penelitiannya yang dilakukan dilapangan. Yaitu
dimana peneliti menjabarkan tentang gambaran umum tempat atau objek yang
akan diteliti seperti sgjrah, profil, hingga program dan kegiatan dari objek

penelitian serta penygjian data dan fakta
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Bab IV membahas tentang analisis penelitian, meliputi subab-subab yaitu
analisis data penelitian merupakan pandagan yang terdapat pada bab I11 dan
menemukan fenomena dan pandangan yang terjadi di lapangan, hasil dari
penelitian merupkan jawaban dari rumusan masal ah dan tujuan penelitian.

Bab V merupakan bab terakhir pada skripsi, yang berisikan kesimpulan
dan saran. Kessimpulan sendiri merupakan pernyatan tentang judul yag diteliti
berupa bagian-bagian yang penting yang berisi semua bab ditulis oleh penulis

menjadi satu atau dua paragraf yang menjadikan singkat mejadi satu.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Model Komunikasi Dakwah

Jamaah Asmaul Husna An-Nur dalam Membangun Khoirunnas Perempuan di

Wilayah Batang, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Model komunikas dakwah yang diterapkan oleh Jemaah Asmaul Husna An-
Nur efektif dan berlandaskan nilai-nila Islam. Model ini menggunakan
pendekatan yang sopan dan persuasif, menyesuaikan diri dengan kebutuhan
jamaah perempuan, serta memastikan pesan diterima dan dipahami dengan
baik. Penerapan berbagai gaulan (ajaran agama), yaitu gaulan sadidan (gjaran
agama), gaulan baligha (gjaran agama), qaulan marufa (garan agama),
gaulan karima (&jaran agama), qaulan layyina (gjaran agama), dan qaulan
maisura (garan agama), merupakan strategi utama dalam menyampaikan
dakwah. Penerapan gaulan-gaulan ini mencerminkan komunikasi yang jujur,
jelas, lembut, menghormati jamaah, dan mudah dipahami, sehingga
mendukung keberhasilan dakwah.

2.. Integrasi teori nilai-nilai 1slam ke dalam komunikasi dakwah Jemaah Asmaull
Husna An-Nur mencakup nilai-nila ketuhanan, keadilan dan kepercayaan,
kemanusiaan, kemandirian dan kepedulian sosial, serta nilai-nila moral.
Nilai-nilai ini diinternalisas dalam proses dakwah dan kegiatan jemaah,

sehingga membentuk perilaku dan sikap Ilami para jamaah perempuan.

73
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Implikasi dari komunikas dakwah Jamaah Asmaul Husna An-Nur dapat
dilihat pada pembentukan perempuan-perempuan khoirunna, yaitu perempuan-
perempuan yang memiliki ketakwaan spiritual dan sosial, akhlak mulia, mandiri,
dan mampu berperan aktif serta memberikan manfaat bagi keluarga dan
masyarakat..

Secara keseluruhan, model komunikasi dakwah Jamaah Asmaul Husna
An-Nur memberikan kontribusi yang signifikan dalam membangun kualitas
perempuan yang beriman; saleh, dan berkarakter |slami, sehingga selaras dengan
tujuan dakwah dal am mewujudkan kebaikan di'masyarakat.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar Jamaah Asmaul Husna
memperkuat pembagian tugas dan koordinasi dalam menjaankan dakwah. Hal
ini penting agar setiap anggota memiliki peran yang jelas dan tidak terbebani
oleh tugas-tugas yang seharusnya menjadi tanggung jawab bersama. Lebih
lanjut, pelatihan komunikasi berkala diperlukan untuk memastikan metode
dakwah yang diterapkan lebih efektif, komunikatif, dan mampu menjangkau
peserta secara persona. Pemantauan kegiatan dakwah secara berkala juga
disarankan agar keberhasilan dan hambatan dapat dievaluas secara sistematis
dan dijadikan masukan untuk perbaikan di masa mendatang.

Untuk pendlitian lebih lanjut, disarankan untuk memperluas populasi dan
lokasi penelitian guna mendapatkan perspektif yang lebih luas tentang model
komunikasi dakwah. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi pengaruh

mediadigital terhadap komunikasi dakwah, mengingat semakin lebih kuat peran
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jgaring sosial dalam dinamika kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, metode
kuantitatif dapat menjadi alat tambahan untuk mengukur efektivitas model
komunikasi yang diterapkan secara lebih objektif.

Para jamaah perempuan diharapkan mempraktikkan nilai-nilai dakwah
yang telah mereka sampaikan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga
maupun di masyarakat. Lebih jauh lagi, parajamaah perempuan juga diharapkan
berperan aktif sebagai agen  perubahan, membawa nilai-nilai Islam ke
lingkungan sosial mereka:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti masa
depan yang tertarik untuk meneliti model-model komunikasi dakwah. Para
peneliti masa depan didorong untuk mengembangkan penelitian mereka dengan
menggunakan pendekatan teoretis yang berbeda, memperluas subjek penelitian
mereka, atau menggunakan metode penelitian lain untuk memperol eh hasil yang

lebih komprehensif.
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